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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan literasi syariah terhadap tingkat adopsi layanan
digital banking syariah serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi perbankan syariah untuk memenuhi ekspektasi konsumen
Muslim terhadap inovasi produk dan keamanan layanan. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur dengan meninjau
berbagai artikel ilmiah, buku, dan laporan terkait topik tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan literasi
syariah merupakan faktor utama yang memengaruhi adopsi layanan digital banking syariah. Literasi digital membantu konsumen
memahami teknologi, sedangkan literasi syariah meningkatkan pemahaman terhadap kehalalan layanan keuangan. Kombinasi
keduanya menciptakan kepercayaan yang lebih kuat terhadap layanan digital banking syariah. Namun, terdapat beberapa hambatan
signifikan, seperti rendahnya tingkat literasi digital dan syariah di kalangan masyarakat tertentu, keterbatasan teknologi di
perbankan syariah, serta regulasi yang kurang mendukung inovasi. Selain itu, kekhawatiran konsumen terhadap keamanan layanan
digital dan minimnya edukasi keuangan syariah mengurangi tingkat kepercayaan konsumen. Hambatan ini diperburuk oleh
kurangnya investasi dalam pengembangan teknologi dan inovasi produk di sektor perbankan syariah. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa literasi digital dan syariah adalah elemen penting untuk meningkatkan adopsi layanan digital banking syariah. Hasil studi
ini memberikan wawasan mengenai pentingnya mengatasi hambatan tersebut untuk mendukung pengembangan layanan perbankan
syariah berbasis digital dan meningkatkan inklusi keuangan di kalangan konsumen Muslim.

Kata Kunci: Literasi Digital; Literasi Syariah; Digital Banking Syariah; Kepercayaan Konsumen; Keamanan Layanan; Inovasi
Produk; Inklusi Keuangan

Abstract-This study aims to analyze the effect of digital literacy and sharia literacy on the level of adoption of Islamic digital
banking services and identify barriers faced by Islamic banking to meet Muslim consumer expectations of product innovation and
service security. The approach used is a literature study by reviewing various scientific articles, books, and reports related to the
topic. The findings show that digital literacy and sharia literacy are the main factors influencing the adoption of Islamic digital
banking services. Digital literacy helps consumers understand technology, while sharia literacy improves understanding of the
halalness of financial services. The combination of the two creates stronger trust in Islamic digital banking services. However,
there are some significant barriers, such as the low level of digital and sharia literacy among certain communities, technological
limitations in Islamic banking, and regulations that do not support innovation. In addition, consumer concerns about the security
of digital services and the lack of Islamic financial education reduce consumer confidence. These barriers are exacerbated by the
lack of investment in technology development and product innovation in the Islamic banking sector. This study concludes that
digital and sharia literacy are essential elements to increase the adoption of Islamic digital banking services. The results of this
study provide insights into the importance of overcoming these barriers to support the development of digital Islamic banking
services and increase financial inclusion among Muslim consumers.

Keywords: Digital Literacy; Sharia Literacy; Sharia Digital Banking; Consumer Trust; Service Security; Product Innovation;
Financial Inclusion

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor perbankan membawa perubahan besar terhadap perilaku konsumen, termasuk
konsumen Muslim. Perubahan ini menimbulkan tantangan untuk memastikan layanan digital yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah sekaligus memenuhi ekspektasi konsumen terhadap kemudahan akses dan efisiensi. Warde
(2000) mencatat bahwa perkembangan teknologi di sektor keuangan Islam sering terhambat oleh kesenjangan antara
kebutuhan konsumen dan kesiapan institusi untuk menyediakan layanan yang memadai. Hal ini terlihat terutama
terkait layanan digital banking syariah yang masih dalam tahap berkembang.

Perbankan syariah menghadapi tantangan untuk meningkatkan kesadaran konsumen Muslim tentang
keunggulan layanan berbasis digital. Unegbu dan Onuoha (2013) mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman
konsumen terhadap prinsip keuangan Islam sering menjadi hambatan utama dalam adopsi layanan perbankan syariah.
Literasi syariah yang rendah membuat sebagian besar konsumen Muslim belum sepenuhnya memahami manfaat
layanan digital banking syariah dibandingkan dengan layanan konvensional.

Keterbatasan literasi digital juga menjadi tantangan serius. Menurut Yunusa dan Nordin (2015), banyak
konsumen Muslim, terutama di segmen masyarakat tertentu, masih menghadapi kesulitan untuk menggunakan
teknologi digital. Rendahnya kemampuan teknologi ini menciptakan hambatan bagi konsumen untuk mengakses
layanan perbankan syariah secara online, meskipun layanan tersebut dirancang untuk memberikan kemudahan
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(Mardikaningsih et al., 2023). Akibatnya, kesenjangan digital menjadi salah satu permasalahan utama dalam
pengembangan sektor ini.

Selain itu, persepsi konsumen terhadap keamanan layanan digital banking syariah juga menjadi perhatian.
Souiden dan Rani (2015) menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen Muslim terhadap sistem digital sering
terhambat oleh kekhawatiran terhadap risiko keamanan transaksi. Kekhawatiran ini semakin rumit ketika dikaitkan
dengan kepatuhan syariah, karena konsumen Muslim cenderung lebih berhati-hati untuk memilih layanan keuangan
yang dianggap tidak sejalan dengan nilai-nilai agama mereka.

Permasalahan lain yang muncul adalah ketidakmampuan bank syariah untuk secara konsisten menyediakan
inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan konsumen Muslim. Inovasi adalah faktor utama keunggulan bersaing
(Darmawan et al., 2023). Seyed-Javadin et al. (2014) mencatat bahwa inovasi di sektor perbankan syariah sering
tertinggal dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hal ini menciptakan persepsi bahwa layanan syariah tidak
sekompetitif layanan konvensional, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat adopsi oleh konsumen.

Kesenjangan antara harapan konsumen dan realitas layanan digital banking syariah menjadi tantangan besar
bagi sektor ini. Yahaya et al. (2014) menekankan bahwa banyak konsumen merasa bahwa layanan perbankan syariah
kurang melibatkan kebutuhan spesifik mereka, seperti fitur yang memudahkan pengelolaan keuangan berbasis syariah.
Hal ini mencerminkan adanya perbedaan antara apa yang diinginkan konsumen dan apa yang dapat disediakan oleh
bank syariah.

Ketidakmampuan untuk memenuhi ekspektasi konsumen juga berakar pada rendahnya tingkat adaptasi budaya
organisasi bank syariah terhadap transformasi digital. Zaher dan Kabir (2001) menyatakan bahwa institusi keuangan
Islam sering mengalami kesulitan untuk menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan inovasi modern.
Akibatnya, transformasi digital di sektor ini berjalan lebih lambat dibandingkan sektor perbankan konvensional.

Tingkat adopsi layanan digital banking syariah juga dipengaruhi oleh kurangnya edukasi yang efektif. Yussof
dan Daud (2011) menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan kepada konsumen Muslim sering tidak cukup
menjelaskan manfaat spesifik dari produk digital syariah. Edukasi yang terbatas ini mengakibatkan rendahnya minat
konsumen untuk mencoba layanan digital baru yang sesuai dengan prinsip syariah.

Permasalahan ini semakin diperburuk oleh tingginya tingkat persaingan dengan bank konvensional yang telah
lebih dahulu mengadopsi teknologi canggih untuk menarik konsumen (Djazilan & Darmawan, 2021). Menurut
Yahaya dan Lamidi (2015), perbankan syariah sering menghadapi kesulitan dalam bersaing secara langsung dengan
layanan konvensional karena keterbatasan sumber daya teknologi dan fokus yang terlalu sempit pada pasar Muslim.

Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi sektor perbankan syariah mencakup rendahnya literasi digital dan
syariah, ketidakmampuan untuk memenuhi harapan konsumen, serta kurangnya inovasi produk yang relevan. Faktor-
faktor ini menciptakan hambatan signifikan bagi perkembangan layanan digital banking syariah, yang pada akhirnya
menghambat inklusi keuangan di kalangan konsumen Muslim.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan literasi syariah terhadap tingkat
adopsi layanan digital banking syariah di kalangan konsumen Muslim. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi perbankan syariah untuk memenuhi ekspektasi konsumen
Muslim, khususnya terkait inovasi produk dan keamanan layanan digital. Dengan memahami faktor-faktor tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan empiris mengenai tantangan dan peluang dalam
pengembangan layanan digital banking syariah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui
kajian terhadap artikel ilmiah, buku, dan laporan terkait literasi digital, literasi syariah, dan adopsi layanan digital
banking syariah. Sumber-sumber utama diambil dari jurnal internasional terindeks serta publikasi yang relevan.

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema utama yang muncul dalam literatur, seperti pengaruh literasi
terhadap perilaku konsumen Muslim dan hambatan yang dihadapi oleh perbankan syariah. Penelitian ini juga
membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai faktor-
faktor dan tantangan yang memengaruhi adopsi layanan digital banking syariah. Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan penjelasan dan rekomendasi untuk meningkatkan adopsi layanan digital banking di
kalangan konsumen Muslim.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Literasi Digital dan Literasi Syariah terhadap Adopsi Layanan Digital Banking Syariah

Literasi digital dan literasi syariah merupakan dua faktor kunci yang memengaruhi tingkat adopsi layanan digital
banking syariah di kalangan konsumen Muslim. Keduanya berperan sebagai fondasi utama untuk membentuk
pemahaman, kepercayaan, dan kemampuan konsumen untuk menggunakan layanan perbankan berbasis teknologi
yang sesuai dengan prinsip syariah. Literasi digital mengacu pada kemampuan individu untuk menggunakan teknologi
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informasi secara efektif, sedangkan literasi syariah mencakup pemahaman terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam
yang menjadi dasar operasional layanan digital banking syariah.

Di era digitalisasi, literasi digital menjadi kebutuhan mendasar bagi konsumen untuk mengakses layanan
perbankan berbasis teknologi. Konsumen yang memiliki tingkat literasi digital yang baik cenderung lebih mudah
memahami dan menggunakan aplikasi digital banking syariah. Menurut Yunusa dan Nordin (2015), rendahnya literasi
digital menjadi penghambat utama dalam adopsi layanan digital di beberapa segmen masyarakat Muslim. Kondisi ini
terutama dirasakan oleh kelompok usia lanjut atau masyarakat di daerah terpencil yang kurang terpapar teknologi.
Oleh karena itu, peningkatan literasi digital di kalangan segmen-segmen masyarakat tersebut sangat penting, agar
mereka dapat memanfaatkan layanan digital banking syariah secara optimal dan tidak tertinggal dalam perkembangan
teknologi keuangan.

Kemampuan digital tidak hanya mencakup pemahaman teknis tentang cara menggunakan perangkat lunak atau
aplikasi, tetapi juga mencakup kesadaran akan keamanan digital. Konsumen dengan literasi digital yang baik lebih
cenderung memiliki kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital, yang merupakan faktor penting dalam adopsi
layanan digital banking. Souiden dan Rani (2015) menyebutkan bahwa kekhawatiran terhadap risiko keamanan sering
menghalangi konsumen Muslim untuk beralih ke layanan digital, meskipun layanan tersebut sudah sesuai dengan
prinsip syariah.

Selain literasi digital, literasi syariah juga memainkan peran krusial untuk menentukan adopsi layanan digital
banking syariah. Konsumen Muslim cenderung memiliki perhatian khusus terhadap kepatuhan layanan keuangan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Unegbu dan Onuoha (2013) menekankan bahwa rendahnya pemahaman konsumen
terhadap prinsip keuangan Islam menjadi hambatan signifikan untuk menarik minat konsumen Muslim untuk
menggunakan layanan digital banking syariah.

Konsumen dengan literasi syariah yang tinggi lebih cenderung memahami perbedaan mendasar antara layanan
perbankan syariah dan konvensional. Pemahaman ini memungkinkan mereka untuk menilai manfaat layanan digital
banking syariah untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka tanpa melanggar nilai-nilai agama. Yussof dan Daud
(2011) mencatat bahwa tingkat literasi syariah yang rendah sering membuat konsumen Muslim ragu terhadap
kehalalan layanan digital banking, meskipun layanan tersebut dirancang berdasarkan prinsip syariah.

Kombinasi antara literasi digital dan literasi syariah yang baik dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
konsumen terhadap layanan digital banking syariah. Kepercayaan ini penting karena layanan digital sering
membutuhkan adaptasi perilaku dari konsumen, termasuk dalam hal transaksi online dan penggunaan teknologi baru.
Kepercayaan terhadap kepatuhan syariah layanan digital juga meningkatkan loyalitas konsumen Muslim terhadap
bank syariah, sebagaimana diungkapkan oleh Souiden dan Rani (2015); dan Hardyansah dan Jahroni (2023).

Namun, literasi digital dan syariah di kalangan konsumen Muslim masih menghadapi sejumlah tantangan.
Rendahnya tingkat literasi digital di beberapa segmen masyarakat menyebabkan kesenjangan digital yang membatasi
akses terhadap layanan perbankan berbasis teknologi. Menurut Yunusa dan Nordin (2015), kesenjangan ini lebih
dirasakan oleh kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah, yang sering kesulitan memahami fitur-fitur
aplikasi digital banking.

Di sisi lain, literasi syariah yang rendah membuat sebagian besar konsumen Muslim masih bergantung pada
layanan perbankan konvensional. Hal ini mencerminkan kurangnya pemahaman tentang manfaat unik layanan
syariah, termasuk transparansi, keadilan, dan keberpihakan terhadap prinsip-prinsip Islam. Unegbu dan Onuoha
(2013) menggarishawahi pentingnya edukasi keuangan syariah untuk meningkatkan pemahaman konsumen terhadap
produk dan layanan syariah.

Rendahnya literasi syariah juga menyebabkan persepsi yang keliru tentang layanan digital banking syariah.
Beberapa konsumen menganggap layanan digital kurang sesuai dengan nilai-nilai tradisional Islam karena asosiasi
mereka dengan teknologi modern. Menurut Seyed-Javadin et al. (2014), persepsi ini dapat mengurangi minat
konsumen Muslim untuk mencoba layanan baru, meskipun layanan tersebut dirancang sesuai dengan hukum syariah.

Tingkat adopsi layanan digital banking syariah juga dipengaruhi oleh interaksi antara literasi digital dan
syariah. Konsumen yang memiliki literasi digital tetapi kurang memahami prinsip syariah cenderung lebih tertarik
pada layanan perbankan konvensional. Sebaliknya, konsumen dengan literasi syariah yang baik tetapi kurang
memahami teknologi digital sering merasa kesulitan untuk mengakses layanan perbankan syariah secara online.

Literasi digital dan syariah tidak dapat dipisahkan sebagai faktor penentu adopsi layanan digital banking
syariah. Kombinasi keduanya menciptakan pemahaman yang menyeluruh tentang cara kerja layanan digital serta nilai-
nilai yang mendasarinya. Menurut Yahaya et al. (2014), literasi ganda ini juga memperkuat keterlibatan konsumen
dalam proses perbankan, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat adopsi layanan.

Ketergantungan pada teknologi juga memunculkan tantangan tambahan untuk meningkatkan literasi digital
dan syariah secara bersamaan. Kurangnya program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan kedua jenis literasi
ini menjadi hambatan besar bagi pengembangan layanan digital banking syariah. Zaher dan Kabir (2001) menekankan
bahwa edukasi yang efektif harus mencakup aspek teknologi dan syariah untuk menjawab kebutuhan konsumen
Muslim secara komprehensif.

Secara keseluruhan, literasi digital dan syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat adopsi
layanan digital banking syariah. Rendahnya literasi pada salah satu atau kedua aspek ini dapat membatasi akses,
kepercayaan, dan minat konsumen Muslim terhadap layanan digital banking syariah. Oleh karena itu, memahami
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pengaruh literasi digital dan syariah adalah langkah penting untuk mengatasi hambatan dalam pengembangan sektor
perbankan syariah berbasis digital.

3.2 Hambatan yang Dihadapi Perbankan Syariah untuk Memenuhi Ekspektasi Konsumen Muslim terhadap
Inovasi Produk dan Keamanan Layanan Digital

Perbankan syariah dihadapkan pada berbagai hambatan untuk memenuhi ekspektasi konsumen Muslim, khususnya
terkait inovasi produk dan keamanan layanan digital. Kendala ini mencakup keterbatasan teknologi, regulasi,
kurangnya literasi keuangan syariah, hingga tingkat kepercayaan konsumen yang masih rendah. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa hambatan ini tidak hanya memperlambat perkembangan perbankan syariah, tetapi juga
menciptakan kesenjangan antara kebutuhan konsumen dan kemampuan bank untuk memenuhinya.

Salah satu hambatan utama adalah rendahnya kapasitas teknologi di banyak bank syariah. Menurut Rahman
(2010), institusi keuangan syariah sering menghadapi keterbatasan untuk mengadopsi teknologi canggih untuk
mendukung inovasi produk. Hal ini menciptakan tantangan bagi bank syariah untuk bersaing dengan bank
konvensional yang telah lebih dahulu berinvestasi dalam digitalisasi. Teknologi yang tertinggal tidak hanya
memengaruhi efisiensi layanan, tetapi juga mengurangi daya tarik produk syariah di mata konsumen.

Selain itu, regulasi keuangan yang berlaku di banyak negara sering kurang mendukung pengembangan inovasi
dalam perbankan syariah. Bello (2014) mencatat bahwa peraturan yang tidak spesifik untuk perbankan syariah sering
membatasi kemampuan bank syariah untuk mengembangkan produk baru yang kreatif. Regulasi yang ketat juga
menciptakan hambatan bagi bank syariah untuk memperluas basis pelanggan mereka.

Hambatan lain yang signifikan adalah rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan konsumen. Adebayo
dan Hassan (2013) menunjukkan bahwa banyak konsumen Muslim tidak sepenuhnya memahami prinsip-prinsip
keuangan Islam, seperti larangan riba, gharar, dan maisir. Rendahnya pemahaman ini mengurangi minat konsumen
terhadap produk perbankan syariah, termasuk layanan digital yang inovatif.

Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk syariah juga menjadi tantangan besar. Ahmad dan Safwan (2011)
menyebutkan bahwa konsumen sering merasa bahwa produk syariah kurang kompetitif dibandingkan dengan produk
bank konvensional, baik dari segi fitur maupun manfaat. Hal ini menciptakan persepsi bahwa bank syariah tidak
mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara efektif. Efektivitas dapat ditinjau dari pencapaian kepuasan konsumen
(Darmawan, 2024).

Kepercayaan konsumen terhadap keamanan layanan digital juga menjadi masalah penting. Al-Ajmi et al.
(2009) mengungkapkan bahwa banyak konsumen Muslim merasa khawatir terhadap keamanan data mereka dalam
transaksi online. Kekhawatiran ini sering diperburuk oleh kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai di banyak
bank syariah (Issalillah & Hardyansah, 2024).

Kondisi ini menciptakan tantangan bagi bank syariah dalam menarik dan mempertahankan nasabah, karena
keamanan data menjadi salah satu faktor utama dalam keputusan konsumen untuk menggunakan layanan digital. Oleh
karena itu, penting bagi bank syariah untuk meningkatkan infrastruktur teknologi mereka dan menjamin keamanan
transaksi, agar dapat membangun kepercayaan konsumen dan mendorong adopsi layanan digital yang lebih luas.

Kendala lain adalah minimnya investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D) di sektor perbankan
syariah. Cihdk dan Hesse (2010) mencatat bahwa bank syariah sering memiliki keterbatasan dana untuk
mengembangkan inovasi produk baru yang relevan dengan kebutuhan konsumen modern. Hal ini menyebabkan
stagnasi dalam portofolio produk sehingga mengurangi daya saing bank syariah.

Hambatan operasional juga menjadi isu yang signifikan. Erol et al. (1990) menunjukkan bahwa kurangnya
pelatihan bagi staf bank syariah mengenai layanan digital sering menyebabkan kualitas layanan yang tidak konsisten.
Konsumen yang menghadapi pengalaman buruk dalam layanan digital cenderung kehilangan kepercayaan terhadap
bank syariah.

Persaingan dengan bank konvensional juga menjadi tantangan besar bagi perbankan syariah. Olson dan Zoubi
(2017) menunjukkan bahwa bank syariah sering tertinggal dalam hal efisiensi operasional dan inovasi produk
dibandingkan dengan bank konvensional. Situasi ini membuat perbankan syariah sulit untuk menarik konsumen yang
menginginkan layanan yang lebih modern dan efisien. Keterbatasan dalam inovasi produk dan efisiensi operasional
dapat mengurangi daya saing bank syariah di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penting bagi bank
syariah untuk mengembangkan strategi yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan efisiensi dan berinovasi,
sehingga dapat memenuhi ekspektasi konsumen dan bersaing lebih baik dengan bank konvensional.

Pada ekonomi global, perbankan syariah juga menghadapi hambatan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
syariah dengan kebutuhan teknologi modern. Gumel et al. (2017) mencatat bahwa adaptasi terhadap teknologi sering
dianggap bertentangan dengan nilai-nilai tradisional Islam, yang menyebabkan resistensi di kalangan masyarakat
konservatif.

Kurangnya akses ke pasar internasional juga menjadi kendala bagi perbankan syariah. Muhammad dan Gulani
(2013) menunjukkan bahwa banyak bank syariah tidak memiliki jaringan global yang memadai untuk mendukung
pengembangan produk dan layanan mereka. Situasi ini membatasi kemampuan bank syariah untuk berinovasi dan
bersaing di pasar global. Tanpa jaringan yang kuat di tingkat internasional, bank syariah kesulitan untuk mengakses
sumber daya, teknologi, dan peluang baru yang dapat membantu mereka berkembang. Oleh karena itu, penting bagi
bank syariah untuk membangun kemitraan strategis dan memperluas jaringan internasional mereka, agar dapat
meningkatkan daya saing dan memenuhi tuntutan pasar yang lebih luas.
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Kendala budaya dan sosial juga memainkan peran penting. Kumar dan Shehryar (2017) mencatat bahwa
beberapa konsumen Muslim masih skeptis terhadap kemampuan bank syariah untuk menyediakan layanan yang
benar-benar sesuai dengan prinsip Islam. Persepsi ini diperparah oleh kurangnya edukasi dan komunikasi dari pihak
bank.

Secara keseluruhan, hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa perbankan syariah menghadapi tantangan
kompleks untuk memenuhi ekspektasi konsumen Muslim terhadap inovasi produk dan keamanan layanan digital.
Hambatan ini menciptakan kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan konsumen dan kapasitas bank syariah untuk
memenuhinya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap pengaruh literasi digital dan literasi syariah terhadap tingkat adopsi layanan digital
banking syariah serta hambatan yang dihadapi perbankan syariah untuk memenuhi ekspektasi konsumen Muslim
terhadap inovasi produk dan keamanan layanan digital. Literasi digital dan literasi syariah memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat adopsi layanan digital banking syariah di kalangan konsumen Muslim. Literasi digital
membantu konsumen memahami dan menggunakan teknologi perbankan digital dengan lebih percaya diri, termasuk
aspek keamanan transaksi. Di sisi lain, literasi syariah meningkatkan pemahaman konsumen terhadap kehalalan
layanan yang ditawarkan sehingga memperkuat kepercayaan dan loyalitas mereka. Kombinasi literasi digital dan
syariah yang baik memungkinkan konsumen untuk lebih terbuka terhadap layanan digital banking syariah, meskipun
hambatan dalam literasi ini masih menjadi tantangan di beberapa segmen masyarakat. Perbankan syariah menghadapi
berbagai hambatan, termasuk keterbatasan teknologi, regulasi yang tidak mendukung, rendahnya literasi syariah, dan
kekhawatiran konsumen terhadap keamanan layanan digital. Keterbatasan ini diperparah oleh kurangnya inovasi
produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen Muslim modern. Hambatan operasional, seperti pelatihan staf yang
tidak memadai dan kurangnya infrastruktur digital, juga mengurangi kemampuan bank syariah untuk memenuhi
ekspektasi konsumen. Tantangan ini menciptakan kesenjangan antara kebutuhan konsumen Muslim terhadap layanan
yang inovatif dan kemampuan bank syariah untuk menyediakan solusi yang relevan. Literasi digital dan literasi
syariah adalah faktor kunci yang memengaruhi adopsi layanan digital banking syariah, namun tantangan operasional,
regulasi, dan teknologi yang dihadapi perbankan syariah menghambat pemenuhan kebutuhan konsumen. Upaya untuk
meningkatkan literasi konsumen dan mengatasi hambatan ini menjadi langkah penting untuk mendukung
pertumbuhan perbankan syariah berbasis digital.
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